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Abstrak 

Sistem pendukung keputusan (SPK) adalah suatu sistem yang ditunjukkan untuk mendukung manajemen pengambilan keputusan 
dan merupakan sebuah sistem yang berbasis komputer  yang mampu memecahkan masalah yang awalnya tidak sistematis menjadi 

terstruktur karena adanya bantuan dari sistem ini. pada penelitian ini penulis menggunakan Metode Weight Aggregated Sum Produck 

Assesment (WASPAS).untuk menentukan pelatih seni. Pada metode Waspas ini dianggap sesuai dengan seleksi penentuan pelatih 

seni karena metode Waspas melakukan proses perangkingan berdasarkan atribut dan bobot yang berbeda-beda, sehingga hasilnya 
lebih optimal dan Penelitian ini juga dilakukan dengan mencari nilai bobot tertinggi dari setiap atribut,kemudian dilakukan proses 

perangkingan yang akan menentukan penentuan pelatih seni. 

Kata Kunci: Penentuan Pelatih Seni, SPK,WASPAS 

1. PENDAHULUAN 

Pelatih Seni adalah seseorang yang memiliki kemampuan untuk mempengaruhi, memberi petunjuk dan mampu 

menentukan individu untuk mencapai suatu tujuan dan sasaran yang tepat. Pelatih seni diharapkan dapat memaksimalkan 

perannya sebagai pelatih agar pelatih seni betujuan membawa sebuah tim mencapai tujuan. Smp Negeri 29 Medan yang 

memilik pelatih/ pengajar kesenian. Pelatih tersebut merupakan sumber daya yang dimiliki oleh Smp Negeri 29 Medan 

yang bertujuan memberikan pengetahuan kepada peserta didik dalam mengembangkan bakat kejenjang lebih tinggi. 

Supaya pelatih-pelatih yang terdapat pada Smp Negeri 29 Medan memiliki motivasi dan mampu bersaing sehat guna 

meningkatkan kemajuan di bidangnya, maka pelatih tersebut dapat dinyatakan terpilih menjadi pelatih seni 

terbaik/berprestasi dan profesional dari pelatih-pelatih yang ada[1].  Saat ini, SMP Negeri 29 Medan belum pernah 

memberikan peluang terhadap para pelatih seni untuk menjadi pelatih terbaik/berprestasi diatara pelatih-pelatih yang lain. 

indikator dalam penentuan pelatih seni terbaik/berprestasi atau dinilai memiliki beberapa kreteria Diantaranya: 1) 

Memenuhi kode etik sekolah, 2) Memiliki rekam jejak publikasi yang baik, 3) Tidak memiliki riwayat buruk pada 

pekerjaan, 4) Memiliki sertifikat tingkat Internasional. Agar penentuan pelatih seni menjadi lebih objektif, tentu saja 

membutuhkan alat bantu, yaitu sistem informasi yang bertujuan untuk mengolah data-data yang ada sehingga 

menghasilkan informasi yang dibutuhkan, berupa perengkingan terhadap guru.  Untuk itu diperlukan sistem yang tepat 

yang dapat digunakan oleh SMP Negeri 29 Medan, untuk membantu dalam penentuan pelatih seni terbaik. Salah satu 

sistem yang mampu menyelesaikan permasalah tersebut yaitu sistem pendukung keputusan (SPK).  

 Sistem pendukung keputusan(SPK) mampu memberikan kemampuan pemecahan masalah maupun kemampuan 

pengkomunikasian untuk masalah dengan kondisi semi terstruktur dan efesien.sistem ini digunakan untuk membantu 

pengambilan keputusan dalam situasi dimana tak seorangpun tahu secara pasti bagaiman seharusnya di buat 

(Turba,2001).didalam penerapan SPK menggunakan metode-metode penentuan pealatih seni agar hasil yang didapat 

menjadi lebih efektif seperti WP (Weighted Product), TOPSIS, ELECTRE, PSI (preference Selection Indext) 

PROMETHEE. Metode Weight Aggregated Sum Produck Assesment (WASPAS) Metode tersebut dipilih karena model 

pendukungan keputusan dimana peralatan utamanya adalah sebuah hirarki fungsional dengan pemasukan utamanya 

persepsi manusia, yakni dalam hal ini adalah orang yang ahli dalam masalah atau orang yang mengerti permasalahan 

seleksi penentuan pelatih seni.  

 Beberapa penelitian terdahulu menggunakan metode simple additive weighting (SAW) mencari penjumlahan 

terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut. diantaranya penelitian yang di lakukan oleh 

(Fishburn dan MacCrimmon dalam Munthe, 2013). tentang penerapan metode simple additive weighting (SAW) dalam 

sistem pendukung keputusan promosi kenaikan jabatan [2].  

Bardasarkan pembahasan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian pada SMP Negeri 29 Medan 

dengan menerapan metode simple additive weighting (SAw) yang nantinya memberikan manfaat untuk lebih 

mengefektifkan hasil dalam penentuan pelatih seni bagi diantara guru-guru yang ada. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Pelatih Seni 

Pelatih Seni adalahseseorang yang memiliki kemampuan untuk mempengaruhi, memberi petunjuk dan mampu 

menentukan individu untuk mencapai suatu tujuan dan sasaran yang tepat. Pelatih seni diharapkan dapat memaksimalkan 

perannya sebagai pelatih agar pelatih seni betujuan membawa sebuah tim mencapai tujuan [1]. 
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2.2 Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan sistem yang mampu memberikan kemampuan dalam memecahkan 

masalah yang sifatnya semi terstruktur maupun tidak terstruktur yang dapat membatu seseorang dalam mengambil 

keputusan yang akurat dan tepat sesaran. Sistem ini digunakan untuk membantu dalam pengambilan keputusan. Salah 

satu yang menjadi tujuan dari SPK ini adalah membantu dalam menyelesaikan masalah yang ada, serta mendukung 

manajer dalam mengambil keputusan suatu masalah [3]. 

2.3 Metode Weighted Aggregated Sum product Assessment (WASPAS) 

WASPAS adalah metode yang dapat mengurangi kesalahan-kesalahan atau mengoptimalkan dalam penaksiran untuk 

pemililahan nilai tertinggi dan terendah. Demikian, tujuan utama pendekatan MCDM adalah memilih opsi terbaik dari 

sekumpulan alternatif di hadapan berbagai kriteria yang saling bertentangan. Dalam tulisan ini, sebuah usaha dilakukan. 

Untuk membenarkan ketepatan penerapan dan ketepatan pendekatan MCDM yang hampir baru, yaitu metode penilaian 

jumlah agregat berbobot (WASPAS) [4]. Langkah proses perhitungan menerapkan metode WASPAS[4] sebagai berikut 

:  

1. Buat sebuah matriks keputusan: 

𝑥 = [

𝑥11 𝑥12 .
𝑥21 𝑥11 .
. . .

    
𝑥1𝑛

𝑥2𝑛

.
𝑥𝑚1 𝑥𝑚1 .     𝑥𝑚𝑛

] ...........................................................................................(1) 

2. Melakukan normalisasi terhadap matrik x  

Kriteria Benefit 

𝑥̅𝑖𝑗 =
𝑥𝑖𝑗

𝑚𝑎𝑋𝑖𝑥𝑖𝑗
 .................................................................................................................(2) 

Kriteria Cost 

𝑥̅𝑖𝑗 =
𝑚𝑖𝑛𝑖𝑥𝑖𝑗

𝑥𝑖𝑗
 ..................................................................................................................(3) 

3. Menghitung nilai Qi 

Qi = 0,5 ∑ 𝑋𝑖𝑗𝑤 + 0,5 ∏ (𝑥𝑖𝑗)𝑤𝑗𝑛
𝑗=1

𝑛
𝑗=1  ..........................................................(4) 

Keterangan : 

Qi  = Nilai dari Q ke i 

XijW = Perkalian nilai Xij dengan bobot (w) 

0,5  = Ketetapan 

Alternatif yang terbaik merupakan alternatif yang memiliki nilai Qi tertinggi. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penentuan pelatih seni sering terjadi kendala karena beberapa guru-guru merasa dirugikan atas keputusan yang 

ada, Maka dari itu dalam penentuan pelatih seni, guru-guru Smp Negeri 29 Medan melakukan musyawarah untuk memilih 

komisaris kelas dengan kriteria-kriteria yang telah ditentukan. Untuk menyelesaikan masalah pentuan pelatih seni, maka 

diperlukan kriteria dan bobot dalam melakukan perhitungannya sehingga memperoleh hasil alternatif terbaik. Kriteria 

yang ditetapkan dalam pemilihan ini adalah kehadiran, kecerdasan, komunikasi, kedisiplinan, dan jarak tempuh pada para 

kandidat pelatih. Berdasarkan permasalahan itu penulis membuat sistem pendukung keputusan dalam penentuan pealtih 

seni menggunakan metode weight aggregated sum product assessment (WASPAS). Berdasarkan hal ini, penulis membuat 

sistem pendukung keputusan dalam penentuan pelatih seni, menggukan metode Weighted Aggregated Sum product 

Assessment (WASPAS).  

Berikut ini merupakan kriteria untuk penentuan pelatih seni  :  

C1 = pendidikan   

C2 = Umur  

C3 = Pengalaman Kerja  

C4 = Kedisplinan  

C5  = Wawasan  

C6 = kemampuan berkomunikasi   

 Dan yang menjadi alternatif penulis menggunakan 10  orang sebagai sampel yaitu :  

A1 = ucok  

A2 = udin  

A3 = andi  

A4  = nani  

A5 = mari  

A6  = budi  

A7  = ulan  

A8  = teri  

A9  = doni  
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A10 = uma  

Berikut tabel dari rating kecocokan antara alternatif dari kriteria. 

Tabel 1. Nilai Alternatif di Setiap Kriteria  

 Alternatif        Kriteria/Tingkat     

  C1  C2  C3  C4  C5  C6  

Ucok  S1  27  1 Tahun  Sangat Baik  Baik  Cukup Baik  

Udin  S1  28  2 Tahun  Baik  Sangat Baik  Baik  

Andi  D3  26  1 Tahun  Baik  Cukup Baik  Baik  

Nani  S2  28  3 Tahun  Cukup Baik  Baik  Cukup Baik  

Mari  S2  27  2 Tahun  Sangat Baik  Baik  Baik  

Budi  S1  26  2 Tahun  Baik  Sangat Baik  Baik  

Ulan  D3  27  1Tahun  Baik  Sangat Baik  Cukup Baik  

Teri  S2  28  3 Tahun  Sangat Baik  Baik  Baik  

Doni  S1  27  1 Tahun  Baik  Baik  Baik  

Uma  D3  28  2 Tahun  Sangat Baik  Baik  Cukup Baik  

 Untuk pengambilan keputusan bobot yang diberikan dari setiap kriteria adalah = (30%, 10%, 25%,10%,15%, 10% 

) untuk C1, C3, C4, C5 dan C6 merupakan kriteria benefit, sedangkan C2 merupakan kriteria Cost. Karena kriteria C1, 

C4, C5 dan C6 merupakan kriteria linguistik, makaharus dibobotkan terlebih dahulu. Penenetuan bobot dari setiap 

kriteria ( ) bentuk dalam tabel berikut ini:  

Tabel 2. Kriteria Pendidikan 

No  Pendidikan (C1)  Nilai Kriteria  

1  SMA  1  

2  D3  2  

3  S1  3  

4  S2  4  

Tabel 3. Pembobotan untuk C4,C5 dan C6 

No  Keterangan  Nilai Kriteria  

1  Sangat  

Memuaskan  

5  

2  Baik  4  

3  Cukup Baik  3  

4  Kurang Baik  2  

 Tahapan penerapan Metode WASPAS dalam penyeleksian penerimaan Asisten Perkebunan sehingga 

menghasilkan alternatif terbaik yang dapat direkomendasikan sebagai Asisten Perkebungan, sebagai berikut:  

1. Mempersiapkan Matrik Keputusan  

 

[
 
 
 
 
3 27 1 5 4 3
3 28 2 4 5 4
2 26 1 4 3 4
4 28 3 3 4 3
4 27 2 5 4 4]

 
 
 
 

 

𝑅𝑖𝑗 = 

[
 
 
 
 
3 26 2 4 5 4
2 27 1 4 5 3
4 28 3 5 4 4
3 27 1 4 4 4
2 28 2 5 4 3]

 
 
 
 

 

Max:[4 28 3 5 4 2   ]  
2. Menghitung Matriks Ternormalisasi  

Untuk Kriteria C1(pendidikan: Benefit) dengan menggunakan persamaan 1.  

 R1,1  = 3/4  = 0,750000  

 R 2,1  = 3/ 4  = 0,750000  

 R 3,1  = 2/ 4  = 0,500000  

 R 4,1  = 4/ 4    = 1,000000  
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 R5,1  = 4/ 4  = 1,000000  

 R 6,1  = 3/ 4    = 0,750000  

 R 7,1  = 2/ 4  = 0,500000  

 R 8,1  = 4/ 4  = 1,000000  

 R 9,1  = 3/ 4  = 0,750000  

R 10,1  = 2/ 4  = 0,500000   

Untuk Kriteria C2(Umur: Cost)  dengan menggunakan persamaan 2.  

R 1,2  = 26/ 27 = 0,962963   

 R 2,2  = 26/ 28 = 0,928571  

 R 3,2  = 26/ 26 = 1,000000  

 R 4,2  = 26/ 28 = 0,928571  

 R5,2  = 26/ 27 = 0,962963  

 R 6,2  = 26/ 26 = 1,000000  

 R 7,2  = 26/ 27 = 0,962963  

 R 8,2  = 26/ 28 = 0,928571  

 R 9,2  = 26/ 27 = 0,962963  

R 10,2  = 26/ 28 = 0,928571  

Untuk Kriteria C3(Pengalaman Kerja: Benefit) dengan menggunakan persamaan 1.  

R1,3  = 1/3  = 0,333333  

R 2,3  = 2/3  = 0,666667  

R 3,3  = 1/3  = 0,333333  

R 4,3  = 3/3  = 1,000000  

R5,3  = 2/3  = 0,666667  

R 6,3  = 2/3  = 0,666667  

R 7,3  = 1/3  = 0,333333  

R 8,3  = 3/3  = 1,000000  

R 9,3  = 1/3  = 0,333333  

R 10,3  = 2/3  = 0,666667  

Untuk Kriteria C4 (Kedisiplinan: Benefit) dengan menggunakan persamaan 1.  

R1,4  = 5/5  = 1,000000  

R 2,4  =4/5  = 0,800000  

R 3,4  =4/5  = 0,800000  

R 4,4  = 3/5  = 0,600000  

R5,4  = 5/5  = 1,000000  

R 6,4  =4/5  = 0,800000  

R 7,4  =4/5  = 0,800000  

R 8,4  = 5/5  = 1,000000  

R 9,4  =4/5  = 0,800000  

R 10,4  = 5/5  = 1,000000  

Untuk Kriteria C5 (Wawasan: Benefit)dengan menggunakan persamaan 1.  

R1,5  = 4 /5  = 0,800000  

R 2,5  =5 /5  = 1,000000  

R 3,5  = 3/ 5  = 0,600000  

R 4,5  =4 /5  = 0,800000  

R5,5  = 4 /5  = 0,800000  

R 6,5  = 5 /5       = 1,000000  

R 7,5  = 3/ 5  = 0,600000  

R 8,5  = 4 /5  = 0,800000  

R 9,5  = 3/ 5  = 0,600000  

R 10,5  = 4 /5  = 0,800000  

Untuk Kriteria C6 (Kemampuan Berkomunikasi: Benefit)dengan menggunakan persamaan 1.  

R 2,6  =4/4  = 1,000000  

R1,6  = 3/4  = 0,750000 

R 1,6  = 4/4  = 1,000000  

R 4,6  = 3/4  = 0,750000  

R5,6  = 3/4  = 0,750000  

R 6,6  = 4/4  = 1,000000  
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R 7,6  = 4/4  = 1,000000  

R 8,6  = 3/4  = 0,750000  

R 9,6  = 4/4  = 1,000000  

R 10,6  = 3/4  = 0,750000  

Untuk memperoleh hasil untuk matrik ternormalisasi adalah sebagai berikut:  

1. Menghitung Total Kepentingan Relatif (Q), dengan menggunakan persamaan 3. 

𝑅𝑖𝑗

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
0.750000 0,962963 0,333333 1,000000 0,800000 0.750000 
0,750000 0,928571 0,666667 0,800000 1,000000 1,000000 
0.500000 1,000000 0,333333 0,800000 0,600000 1,000000 
1,000000 0,928571 1,000000 0,600000 0,800000 0,750000
1,000000 0,962963 0,666667 1,000000 0,800000 0,750000
0.750000 1,000000 0,666667 0,800000 1,000000 1.000000
0.500000 1.000000 0,962963 0,333333 0,800000 0,600000 
1.000000 0,928571 1,000000 1,000000 0,800000 0.750000
0,7500000 0,962963 0,333333 0,800000 0,600000 1.000000
0,500000 0,928571 0,666667 1,000000 0,8000000 0,750000]

 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

Q1 = 0,5 ∑ ((0,750000 * 0,3) + (0,962963 * 0,1) + (0,333333 * 0,25) + (1,000000 * 0,1) + (0,800000 * 0,15) +  

(0,750000 * 0,1)) + 0,5 ∏ ((0,7500000,3) * (0,9629630,1) * ( 0,333333 0,25) * (1,000000 0,1) * ( 

0,800000 0,15) * (0,750000 0,1))=0,3498148 + 0,326240 = 0,6760548  

 Q2 = 0,5 ∑ ((0,750000 * 0,3) + (0,928571* 0,1) + (0,666667* 0,25) + (0,800000* 0,1) + (1,000000* 0,15) +  

(1,000000 * 0,1)) + 0,5 ∏ ((0,750000 0,3) * (0,9285710,1) * ( 0,666667 0,25) * (0,800000 0,1) * ( 

1,000000 0,15) * (1,000000 0,1)) = 0,4072619 +0,402306 = 0,8095679  

 Q3 = 0,5 ∑ ((0,500000* 0,3) + (1,000000* 0,1) + (0,333333* 0,25) + (0,800000* 0,1) + (0,600000* 0,15) +  

(1,000000 * 0,1)) + 0,5 ∏ ((0,5000000,3) * (1,0000000,1) * ( 0,3333330,25) * (0,8000000,1) * (0,6000000,15) 

* (1,000000 0,1)) = 0,3016666 +0,279519 = 0,5811856  

 Q4 = 0,5 ∑ ((1,000000* 0,3) + (0,928571* 0,1) + (1,000000* 0,25) + (0,600000* 0,1) + (0,800000* 0,15) +  

(0,750000 * 0,1)) + 0,5 ∏ ((1,0000000,3) * (0,9285710,1) * ( 1,0000000,25) * (0,6000000,1) * ( 

0,8000000,15) * (0,7500000,1)) = 0,4489286 +0,443135 = 0,8920636  

 Q5 = 0,5 ∑ ((1,000000* 0,3) + (0,962963* 0,1) + (0,666667* 0,25) + (1,000000* 0,1) + (0,800000* 0,15) +  

(0,750000* 0,1)) + 0,5 ∏ ((1,0000000,3) * (0,9629630,1) * ( 0,6666670,25) * (1,0000000,1) * ( 

0,8000000,15) * (0,7500000,1)) = 0,428982 +0,485821 = 0,914803  

 Q6 = 0,5 ∑ ((0,750000* 0,3) + (1,000000* 0,1) + (0,666667* 0,25) + (0,800000* 0,1) + (1,000000* 0,15) +  

(1,000000* 0,1)) + 0,5 ∏ ((0,7500000,3) * (1,0000000,1) * ( 0,6666670,25) * (0,8000000,1) * ( 

1,0000000,15) * (1,0000000,1)) =0,410833 + 0,4586575 = 0,869491  

 Q7 = 0,5 ∑ ((0,500000* 0,3) + (0,962963* 0,1) + (0,333333* 0,25) + (0,800000* 0,1) + (0,600000* 0,15) +  

(1,000000* 0,1)) + 0,5 ∏ ((0,5000000,3) * (0,9629630,1) * ( 0,3333330,25) * (0,8000000,1) * ( 

0,6000000,15) * (1,0000000,1)) = 0,299815 +0,406126 = 0,705941  

 Q8 = 0,5 ∑ ((1,000000* 0,3) + (0,928571* 0,1) + (1,000000* 0,25) + (1,000000* 0,1) + (0,800000* 0,15) +  

(0,750000* 0,1)) + 0,5 ∏ ((1,0000000,3) * (0,9285710,1) * ( 1,0000000,25) * (1,0000000,1) * ( 

0,8000000,15) * (0,7500000,1)) = 0,468929 +0,485821 = 0,954750  

 Q9 = 0,5 ∑ ((0,750000* 0,3) + (0,962963* 0,1) + (0,333333* 0,25) + (0,800000* 0,1) + (0,600000* 0,15) +  

(1,000000* 0,1)) + 0,5 ∏ ((0,7500000,3) * (0,9629630,1) * ( 0,3333330,25) * (0,8000000,1) * ( 

0,6000000,15) * (1,0000000,1)) =0,337315 +0,4586575 = 0,795973  

 Q10 = 0,5 ∑ ((0,500000* 0,3) + (0,928571* 0,1) + (0,666667* 0,25) + (1,000000* 0,1) + (0,800000* 0,15)  

+ (0,750000* 0,1)) + 0,5 ∏ ((0,5000000,3) * (0,9285710,1) * ( 0,6666670,25) * (1,0000000,1) *  

(0,8000000,15) * (0,7500000,1)) =0,352262 +0,3946091 = 0,746871 Hasil 

akhir perhitungan menghasilkan seperti berikut ini:  

Tabel 4. Hasil Perhitungan Akhir 

Alternatif  Nama  Vi  Peringkat  

A1  Ucok  0,6760548  9  

A2  Udin  0,8095679  5  

A3  Andi  0,5811856  10  

A4  Nani  0,8920636  3  

A5  Mari  0,914803  2  

A6  Budi  0,869491  4  

A7  Ulan  0,705941  8  

A8  Teri  0,954750  1  
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Alternatif  Nama  Vi  Peringkat  

A9  Doni  0,795973  6  

          A10     Uma  0,746871      7  

Berdasarkan pada tabel 2 diatas, terlihat bahwa Teri memiliki prioritas yang paling tinggi untuk dapat diterima 

sebagai Pelatih Seni pada SMP Negeri 29 Medan, karena memiliki rangking yang tertinggi bila dibandingkan dengan 

alternatif yang lainnya. 

4. KESIMPULAN 

Dari analisa dan pembahasan yang dilakukan diatas, maka dapat diambil kesimpulan dalam pemilihan komisaris kelas 

dengan menggunakan metode WASPAS(Weighted Aggregated Sum Product Assessment) bisa membantu dalam 

pengambilan keputusan untuk memutuskan kandidat terbaik dari beberapa alternatif yang harus diambil untuk dijadikan 

sebagai komisaris kelas dengan kriteria yang sudah disepakati bersama. 
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